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UU No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta

Fungsi dan sifat hak cipta Pasal 4
Hak Cipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 huruf a
merupakan hak eksklusif yang terdiri atas hak moral dan hak
ekonomi.

Pembatasan Pelindungan Pasal 26

Ketentuan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23, Pasal 24, dan
Pasal 25 tdak berlaku terhadap:

1. penggunaan kutipan singkat Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait
untuk pelaporan peristiwa aktual yang ditujukan hanya untuk
keperluan penyediaan informasi aktual;

ii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk
kepentingan penelitian ilmu pengetahuan;

iii. Penggandaan Ciptaan dan/atau produk Hak Terkait hanya untuk

keperluan pengajaran, kecuali pertunjukan dan Fonogram yang telah
dilakukan Pengumuman sebagai bahan ajar; dan
iv. penggunaan untuk kepentingan pendidikan dan pengembangan ilmu
pengetahuan yang memungkinkan suatu Ciptaan dan/atau produk
Hak Terkait dapat digunakan tanpa izin Pelaku Pertunjukan,
Produser Fonogram, atau Lembaga Penyiaran.
Sanksi Pelanggaran Pasal 113
1. Setiap Orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak
ekonomi sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf i untuk
Penggunaan Secara Komersial dipidana dengan pidana penjara paling
lama 1 (satu) tahun dan/atau pidana denda paling banyak
Rp100.000.000 (seratus juta rupiah).
Setiap Orang vang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin Pencipta
atau pemegang Hak Cipta melakukan pelanggaran hak ekonomi
Pencipta sebagaimana dimaksud dalam Pasal 9 ayat (1) huruf ¢, huruf
d, huruf f, dan/atau huruf h untuk Penggunaan Secara Komersial
dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau
pidana denda paling banyak Rp500.000.000,00 (lima ratus juta
rupiah).
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BAB 1
PENELITIAN DAN ILMU
PENGETAHUAN

Dr. Rola Pola Anto, S.Pd., M.Si
Universitas Lakidende

A. PENDAHULUAN

Penelitian dapat dilaksanakan berawal dari proses berpikir manusia yang
selalu ada keinginan tahu dan rasa keragu-raguan pada sesuatu hal atau
fenomena yang terjadi. Hal ini menyebabkan manusia berusaha untuk mencari
jawaban atau kepastian dan kebenaran dari masalah atau fenomena yang ada.
Penelitian adalah suatu proses sistematik yang dilakukan oleh peneliti untuk
memecahkan masalah, menguji hipotesis, atau mendapatkan pemahaman
yang lebih dalam mengenai suatu fenomena. Proses ini melibatkan
pengumpulan, analisis, dan interpretasi data untuk memperoleh pengetahuan
baru atau mengonfirmasi pengetahuan yang sudah ada. Penelitian dapat
dilakukan menggunakan metode, baik kuantitatif maupun kualitatif,
tergantung pada tujuan penelitian dan sifat fenomena yang sedang diteliti.
Dengan demikian penelitian dapat dikatakan sebagai suatu proses sistematis
untuk mendapatkan pemahaman, penjelasan, atau pemecahan terhadap suatu
fenomena atau masalah tertentu.

Hikmawati (2017: 9-11) bahwa penelitian dilakukan karena menemukan
masalah, biasanya didapat dan hasil membaca (textbooks, Journals,laporan
hasil penelitian, dan mengamati fenomena alam dan sosial, mengikuti
seminar, diskusi ilmiah, mencari dan menganalisis data dari berbagai sumber
data. Penelitian dilakukan karena menemukan masalah, biasanya diperoleh
dari hasil membaca baik yang bersifat teks maupun yang kontekstual, yang
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dilanjutkan ~ dengan menentukan  rumusan masalah penelitian dan
merumuskan dugaan sementara penelitian (hipotesis), merumuskan hipotesis,
diantaranya meliputi problem, teori dan konsep.

Rasyid (2022: 6) bahwa penelitian berusaha mengembangkan pernyataan
yang relevan dan benar, yang dapat berfungsi untuk menjelaskan situasi yang
menjadi perhatian atau yang menggambarkan hubungan kausal yang menarik.
Kegiatan penelitian merupakan upaya yang dilakukan untuk menjawab
keragu-raguan atas kebenaran pengetahuan yang dimiliki. Atau penelitian
dilakukan untuk menjawab pertanyaan yang selalu muncul dibenak para
penelitian atau calon peneliti khususnya pertanyaan mengenai kemengapaan-
nya. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian secara terus menerus yang
bertujuan untuk memperbaharui dan menjawab rasa ingin tahu secara ilmiah
dalam rangka menarik kesimpulan sebagai jawaban. Tanpa adanya penelitian
itu ilmu pengetahuan akan berhenti dan menjadi tidak valid, bahkan akan surut
kebelakang. Penelitian yang baik adalah penelitian yang tidak dilakukan
dengan cara yang asal-asalan. Namun harus memenuhi aturan yang sudah
ditentukan yakni dengan menyertakan metode-metode yang sesuai dengan
objek yang akan diteliti sehingga akan menghasilkan data-data yang sesuai
pula.

B. KONSEP PENELITIAN DAN ILMU PENGETAHUAN

Penelitian yang dilakukan dengan proses ilmiah yang benar dan hasil
penelitian dikomunikasikan dengan cara yang tepat. Siyoto & Sodik (2015)
dan Priadana & Sunarsi (2021: 19) bahwa penelitian dalam bahasa inggris
disebut research. Yang berasal dari kata re yang berarti kembali dan to search
yang berarti mencari. Jadi research berarti mencari kembali pengetahuan.
Penelitian yang menggunakan metode ilmiah disebut penelitian ilmiah.
Tujuan penelitian adalah untuk merubah konsep atau kesimpulan yang telah
diterima secara umum atau merubah pendapat dengan aplikasi baru (Fauzi,
2021: 5). Semiawan (2010) bahwa penelitian dikatakan sebagai kegiatan
ilmiah karena menggunakan aspek teori dan ilmu pengetahuan (Fauzi, 2021:
5). Sedangkan menurut Ikbar (2014: 95) penelitian merupakan sebuah proses
yang memerlukan perhatian yang benar-benar serius seandainya ingin
diperoleh hasil penelitian yang berkualitas.
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terhadap suatu fenomena atau pertanyaan melalui aplikasi prosedur ilmiah
secara sistematis dengan menggunakan pendekatan kualitatif.

F. PENUTUP

Manusia selalu berusaha untuk menjawab berbagai fenomena dan
permasalahan pada objek yang berupa peristiwa, interaksi sosial, aktivitas
sosial, dan sebagainya. Penelitian harus dilakukan secara sistimatis, adanya
perencanaan yang baik dan berbasis pada data yang dikumpulkan dan
digunakan secara obyektif. Sehingga sebuah penelitian akan menghasilkan
informasi yang dapat digunakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi.
Esensi penelitian merupakan suatu usaha untuk mencari kembali,
menemukan, mengembangkan dan menguji kebenaran suatu pengetahuan
dengan menggunakan metode-metode ilmiah.

Penelitian adalah bagaimana peneliti melihat subyek yang diteliti dengan
membuat asumsi-asumsi berdasarkan fenomena disertai dengan metode
ilmiah kemudian diabtraksikan menjadi merumuskan masalah, menyusun
penelitian, merumuskan hipotesis sehingga dapat membentuk kesimpulan
berupa deskripsi dan prediksi dari subyek yang diteliti. Dengan demikian
penelitian adalah suatu kegiatan objektif dalam usaha menemukan dan
mengembangkan, serta menguji ilmu pengetahuan berdasarkan atas prinsip,
teori-teori yang disusun secara sistematis melalui proses yang intensif dalam
pengembangan generalisasi.

Dengan demikian melalui riset dapat diperoleh sebuah temuan baru yang
berguna dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan berguna untuk umat
manusia. Kontribusi penelitian sangat besar terhadap pengembangan ilmu
pengetahuan. Tanpa dilakukan penelitian maka ilmu pengetahuan juga tidak
berkembang. Hasil penelitian atau ilmu pengetahuan yang dicapai tidaklah
berhenti setelah diperoleh hasil yang sesuai dengan metode ilmiah, namun
akan selalu diteliti, dikaji dan diuji kembali karena kebenaran yang dihasilkan
dalam sebuah penelitian yang dilakukan manusia adalah kebenaran yang
bersifat temporer (relative) bukan kebenaran mutlak. atau kebenaran yang
masih bisa berubah karena ada temuan baru seiring dengan perkembangan
dunia riset yang dilakukan para ilmuwan.
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BAB 2
KARAKTERISTIK PENELITIAN
KUALITATIF

Nikmatullah Nur, S. Si., M. Sc.
Institut Agama Islam Darud Da’wah Wal Irsyad
Sidenreng Rappang

A. PENDAHULUAN

Penelitian ilmiah merujuk pada kegiatan penelitian yang mencakup unsur-
unsur ilmiah dalam pelaksanaannya. Menurut Ostle on Nazir (1999),
penelitian ilmiah adalah penelitian yang dilakukan dengan menggunakan
metode ilmiah. Dalam konteks penelitian ilmiah, terdapat dua unsur utama,
yaitu observasi (pengamatan) dan akal (reasoning). Kerlinger (2000)
menjelaskan bahwa penelitian ilmiah mencakup penyelidikan sistematis,
terkontrol, empiris, dan kritis terhadap fenomena alam, yang dipandu oleh
teori dan hipotesis mengenai hubungan yang dipersepsikan antara fenomena
tersebut. Dengan kata lain, penelitian ilmiah dapat dianggap sebagai suatu
proses yang memproses produk ilmiah.

Penelitian ilmiah juga dapat dipahami sebagai serangkaian kegiatan
sistematis yang mengadopsi metode ilmiah untuk mendapatkan jawaban
ilmiah terhadap suatu masalah atau pertanyaan penelitian. Tentu saja, terdapat
berbagai metode untuk menemukan jawaban atas pertanyaan tersebut, dan
variasi dalam metode penelitian tidak hanya terbatas pada suatu bidang ilmu
tertentu, tetapi juga dapat diterapkan secara luas.

Setiap  penelitian  memiliki  tujuan untuk mengungkap atau
mengembangkan pengetahuan, yang dapat berupa teori sebagai penjelasan
fenomena atau konsep dan pola regulasi di alam. Pengetahuan tersebut juga
dapat berupa strategi untuk menyelesaikan masalah tertentu. Penelitian
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kualitatif, dapat digunakan untuk mencapai ketiga tujuan tersebut. Proses
penelitian diilustrasikan melalui kata "hati-hati,” menunjukkan bahwa
penelitian adalah suatu proses yang dilakukan dengan teliti, hati-hati, dan
penuh Kketelitian untuk mencapai hasil yang diinginkan.

Penelitian, sebagai kegiatan pencarian, penyelidikan, dan eksperimen
alamiah, bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta atau prinsip-prinsip baru,
meningkatkan pemahaman, dan memajukan ilmu dan teknologi. Tujuan
umumnya adalah meningkatkan daya imajinasi terhadap masalah-masalah
pendidikan, memperkuat kemampuan nalar untuk mencari solusi melalui
penelitian, dan sebagai alat pembelajaran untuk mengintegrasikan berbagai
bidang studi yang berkaitan dengan masalah yang sedang diteliti. Tujuan
khusus mencakup pembentukan kemampuan dan keterampilan dalam
merancang statistik penelitian untuk memecahkan masalah yang sedang
diteliti.

Penelitian kualitatif berbeda pendekatannya dengan penelitian kuantitatif
dalam menggambarkan berbagai jenis pengetahuan. Jika penelitian kuantitatif
berusaha menguji teori-teori yang ada, penelitian kualitatif dimulai dari
ketidaktahuan, di mana peneliti belum memahami objek yang diteliti dan jenis
data yang mungkin ditemukan. Oleh karena itu, penelitian kualitatif tidak
menggunakan teori-teori yang sudah ada sebagai dasar pengembangan metode
penelitian. Penguasaan multidisipliner, seperti filsafat ilmu, bahasa, statistik,
dan pemahaman mendalam pada bidang yang diteliti, dianggap penting dalam
penelitian kualitatif.

Penelitian kualitatif adalah pendekatan multi-metode yang terfokus dan
melibatkan interpretasi dalam memahami materi subjek. Metode ini
mengadopsi pendekatan alamiah terhadap lingkungan studi, bertujuan untuk
memahami dan menafsirkan fenomena sesuai dengan makna yang diberikan
oleh masyarakatnya. Dalam penelitian kualitatif, peneliti menyelidiki
berbagai materi empiris, seperti studi kasus, pengalaman pribadi, introspeksi,
riwayat hidup, wawancara, observasi, sejarah, interaksi sosial, dan teks visual.
Semua ini digunakan untuk menggambarkan rutinitas, masalah, dan makna
hidup individu dalam konteks waktu dan situasi tertentu (Denzin dan Yvonna
S., 1994).

Penelitian kualitatif merupakan suatu bentuk penelitian yang
mencerminkan keadaan alamiah dengan mengungkapkan berbagai fakta

Karakteristik Penelitian Kualitatif | 27



secara natural, yang sering disebut sebagai natural setting. Ritchie dan Lewis
(2003) menjelaskan bahwa data yang diperoleh dalam penelitian kualitatif
berkaitan erat dengan kondisi dan konteks alamiah di lapangan. Dalam
konteks penelitian ini, peneliti mengungkapkan data berdasarkan apa yang
sebenarnya terjadi secara natural.

Penelitian kualitatif memberikan kemungkinan bagi individu untuk
berpikir dan memahami realitas secara induktif. Pendekatan ini diperkuat oleh
pernyataan Silverman dan Amir (2008) yang menegaskan bahwa dalam
penelitian kualitatif, data dan analisisnya dijabarkan dengan sangat spesifik
untuk mencapai kesimpulan yang diinginkan.

B. KARAKTERISTIK PENELITIAN KUALITATIF

Penelitian kualitatif memiliki beberapa karakteristik. Beberapa
karakteristik yang dapat disebutkan adalah peneliti memiliki derajat sama
dengan subjek penelitian, kesamaan dalam berinteraksi, deskripsi secara
detail tentang kejadian, situasi, fenomena, dan mengutamakan kualitas
partisipan dari segi pengalaman (Waruwu, 2023). Penelitian kualitatif juga
menunjukkan kedalaman karena berasal dari pengumpulan data langsung, di
mana partisipan merupakan individu yang secara langsung mengalami
konteks sosial objek penelitian. Konsep ini sejalan dengan penjelasan dari
Mohajan (2018), yang mencirikan penelitian kualitatif dengan karakteristik
seperti pengumpulan data langsung, pemanfaatan data untuk mengembangkan
konsep dan teori, penggunaan teknik sampling dengan mewakili subjek secara
acak, pemahaman tentang pemikiran, sikap, dan perilaku individu,
keterbukaan terhadap penjelasan alternatif, dasar pada pendapat, pengalaman,
dan perasaan individu.

Penelitian kualitatif berakar pada kehidupan sehari-hari masyarakat yang
mengalami dan memahami fenomena sosial, memerlukan informasi yang jelas
dan analisis yang detail, serta menggambarkan fenomena sosial secara alami.
Data dalam penelitian kualitatif memiliki keutamaan; kerangka teoritis dapat
turun dari data, dan penelitian ini terjadi dalam kehidupan nyata serta
pengaturan sehari-hari, berfokus pada individu dan interaksi antarindividu.
Penelitian ini melibatkan pengaturan dengan peserta, bersifat naratif (kata-
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BAB 3

IDENTIFIKASI MASALAH
DALAM PENELITIAN
KUALITATIF

Dr. Yusriani, SKM., M.Kes
Universitas Muslim Indonesia

A. PENDAHULUAN

Mengidentifikasi dan merumuskan masalah merupakan tahapan yang
dapat menentukan keberhasilan suatu penelitian. Perumusan masalah
merupakan salah satu tahapan terpenting dalam melakukan suatu penelitian.
Setiap penelitian dilakukan karena adanya latar belakang masalah yang perlu
dipecahkan. Tanpa masalah penelitian tidak dapat dilakukan. Hal ini
disebabkan karena seluruh unsur dan tahapan penelitian bergantung pada
masalah tersebut.

Book Chapter ini akan menjelaskan tentang bagaimana prinsip-prinsip
dalam melakukan identifikasi masalah, perumusan masalah serta tahapan
perumusan masalah dilakukan dalam suatu penelitian. Selain itu akan
menjelaskan tentang bagaimana merumuskan tujuan penelitian, pertanyaan
penelitian, manfaat penelitian, serta ruang lingkup penelitian.

Penelitian secara umum dapat diartikan sebagai suatu aktivitas/kegiatan
pengumpulan dan analisis data yang dilakukan secara sistematis dan logis oleh
peniliti baik individu maupun kelompok yang bertujuan untuk memperoleh
jawaban/kebenaran terhadap suatu permasalahan atau fenomena yang di
amati. Kegiatan pengumpulan dan analisis data tersebut harus dilakukan
berdasarkan kaidah-kaidah keilmuan yang sudah di akui, yang disebut dengan
metode ilmiah. Dalam kaitan dengan penelitian, metode ilmiah ada yang
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bersifat kuantitatif, ada yang bersifat eksperimental atau non-eksperimental,
dan ada yang interaktif atau non interaktif.

Ada dua tipe utama penelitian di bidang Pendidikan yakni: deskriftif dan
eksperimental. Pertanyaan umum yang akan dijawab pada penelitian
deskriptif adalah: ada (what), bagaimana (how), atau mengapa (why) sesuatu
terjadi. Sementara penelitian eksperimen menjawab pertanyaan tentang
apakah sesuatu memberi efek atau pengaruh kepada yang lain. Data
penelitiannya biasanya berbentuk kuantitatif, kualitatif, atau kombinasi
keduanya. Hal ini tergantung pada bentuk pertanyaan penelitian yang akan
dijawab / dibuktikan dan jenis data yang hendak dikumpulkan. Untuk
pengumpulan data tersebut diperlukan perencanaan khusus yang disebut
dengan desain penelitian (research design). (Syaukani, 2020).

Identifikasi masalah merupakan langkah awal yang sangat penting dalam
suatu proses penelitian. Ketika seorang peneliti menangkap fenomena yang
berpotensi untuk diteliti maka langkah selanjutnya adalah mendesak adanya
suatu identifikasi masalah dari suatu fenomena yang tengah diamati tersebut.

Dalam suatu penelitian sosial, proses identifikasi masalah sendiri dapat
dilakukan dengan cara mendeteksi suatu permasalahan sosial yang tengah
diamati. Dari situ, peneliti kemudian akan mengambil langkah untuk
mengetahui lebih lanjut, bisa dengan melakukan berbagai observasi, membaca
literatur, atau bahkan melakukan survei awal.

Identifikasi masalah dalam suatu penelitian merupakan langkah yang
diambil oleh seorang peneliti di awal riset. Peneliti sendiri akan melakukan
identifikasi masalah dengan menjelaskan terlebih dahulu apa masalah yang
ditemukan serta bagaimana masalah tersebut akan diukur dan dihubungkan
dengan suatu prosedur penelitian.

B. PENGERTIAN IDENTIFIKASI MASALAH PENELITIAN
Identifikasi permasalahan penelitian salah satu langkah yang paling
penting dalam penulisan skripisi, tesis atau diserrtasi adalah pemilihan
masalah. Menurut (Furchan, 2005: 67) bahwa penelitian dan perumusan
masalah merupakan salah satu aspek yang paling penting dalam pelaksanaan
penelitian dibidang apa saja. Permasalahan penelitian merupakan
permasalahan yang memungkinkan dilakukannya investigasi secara empiric.
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Signifikansi masalah merupakan rasional dari sesuatu yang dikaji.
Signifikansi masalah menjelaskan kepada pembaca mengapa kajian itu
penting, dan menunjukkan kepada pembaca alasan peniliti memilih masalah
tersebut. Karena riset membutuhkan pengetahuan, keahlian, perencanaan
waktu, dan biaya, maka masalah yang dikaji harus benar-benar penting.

Masalah yang menjadi fokus harus dinyatakan secara formal untuk
menunjukan perlunya dilakukan penyelidikan secara empiris, sehingga
masalah penelitian dapat saja dinyatakan dalam bentuk pernyataan,
pertanyaan, atau mungkin berupa hipotesis. Masalah penelitian pada mulanya
di identifikasi melalui topik yang masih umum. Setelah melakukan
penelaahan kepustakaan yang berkenaan dengan topik tersebut kemudian
peneliti lebih memfokuskan topik tersebut sehingga menjadi masalah
penelitian yang lebih spesifik. (Hadjar, 1999: 40).

Masalah penelitian adalah seperangkat kondisi yang membutuhkan
diskusi, informasi solusi atau pengambilan keputusan, serta kemungkinan
investigasi empiris, dalam bentuk pengumpulan dan analisis data. Pada
dasarnya permasalahan penelitian di identifikasi dari topik yang bersifat
umum. Setelah dilakukan pengkajian awal, topik yang bersifat umum tersebut
difokuskan menjadi masalah penelitian yang spesifik. (Haidir, 2019: 3).

Masalah penelitian tidak sama dengan masalah biasa. Permasalahan
penelitian dinyatakan dalam bentuk formal agar berkaitan dengan investigasi
secara empiric, yaitu investigasi yang berkenaan dengan pengumpulan dan
pengelolaan data. Dalam penelitian, permasalahan yang kita pecahhkan tidak
asal ada, tetapi harus yang penting untuk di pecahkan dan belum diteliti oleh
orang lain. (Sanusi, 1998: 13).

Sebuah masalah penelitian menjadi signifikansi kalau terkait dengan
pengembangan teori, pengetahuan atau praktik Pendidikan. Urgensi sesuatu
yang di teliti memang merupakan penilaian individual. Namun peneliti
hendaklah berusaha meyakinkan pembaca bahwa fenomena yang di pelajari
itu benar-benar penting, dan memerlukan penanganan segera. Khsusus
permasalahan-permasalahan penelitian di bidang Pendidikan di lapangan.
(Furchan, 2005: 67).

Identifikasi masalah merupakan bagian dari proses penelitian yang dapat
dipahami sebagai upaya mendefinisikan problem serta membuat definisi
tersebut menjadi lebih terukur atau measurable sebagai suatu langkah awal
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Bagi Keilmuan Pendidikan Kesehatan dan IImu Perilaku

1. Untuk pengembangan keilmuan Pendidikan Kesehatan dan IImu Perilaku,
antara lain:

2. Salah satu sarana untuk mempelajari dan mengetahui terjadinya proses
perubahan perilaku pada SMPs khususnya dalam hal sosialisasi dan
penggerakan masyarakat dalam menurunkan Angka Kematian Ibu.

3. Upaya pemberdayaan masyarakat dan penggalian kearifan lokal, bisa
menjadi potensi untuk dikembangkan dalam pembahasan keilmuan
Pendidikan Kesehatan dan llmu Perilaku

Bagi Masyarakat

1. Memberikan posisi dan peranan yang jelas pada SMPs yaitu sebagai
penyampai pesan-pesan aspek kesehatan ibu serta sebagai motivator pada
masyarakat khususnya pada ibu hamil dan melahirkan

2. Kelompok ibu, suami, keluarga dan masyarakat pada umumnya menjadi
lebih mudah dalam mengakses pesan aspek kesehatan ibu melalui SMPs,
karena SMPs memang tinggal di sekitar mereka sementara jumlah tenaga
kesehatan di desa masih relatif terbatas.
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BAB 4
WAWANCARA SEBAGAI
TEKNIK PENGUMPULAN
DATA

Fenni Kurniawati Ardah, S.Pd
Sekolah Pascasarjana Universitas Muhammadiyah
Prof. Dr. Hamka

Wawancara merupakan salah satu metode pengumpulan data dengan jalan
komunikasi, yaitu melalui percakapan yang dilakukan oleh dua pihak yaitu
pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaaan dan terwawancara
(interviewee) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Wawancara
dapat dilakukan secara terstruktur, tidak terstruktur, langsung ataupun tidak
langsung. Tujuan dari wawancara adalah untuk memperoleh informasi yang
tidak dapat diamati atau tidak dapat diperoleh dengan alat lainnya (Moleong,
2012) . Menurut Kriyantono (2020) wawancara merupakan percakapan antara
periset (seseorang yang ingin mendapatkan informasi) dan informan
(seseorang yang dinilai mempunyai informasi penting terhadap satu objek).
Menurut Bungi (2013) wawancara merupakan proses memperoleh
keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambal bertatap
muka antara pewawancara dengan orang yang diwawancara dapat dilakukan
dengan menggunakan alat interview guide atau pedoman wawancara ataupun
tidak. Metode penelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat postpositivisme ataupun enterpretetif,
dipergunakan untuk meneliti kondisi obyek yang alamiah, dimana peneliti
adalah instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
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(gabungan observasi, wawancara, dokumentasi), data yang diperoleh
cenderung kualitatif, analisis data bersifat induktif/kualitatif, serta hasil
penelitian  bersifat untuk memahami makna, memahami keunikan,
mengkonstruksi fenomena, serta menemukan hipotesis Sugiyono (2017).
Menurut Pradoko (2017) penelitian kualitatif metode yang dilakukan oleh
seseorang yang mampu mengambil data yang pada prinsipnya sebagai peneliti
tunggal dalam segala aspeknya, walaupun di lapangan dapat dibantu oleh tim
atau kelompoknya.

A. MACAM-MACAM WAWANCARA

Terdapat beberapa pendapat menurut para ahli tentang wawancara yaitu
menurut James dan Dean (2009) wawancara dibedakan menjadi dua yaitu
wawancara tak berstruktur dan wawancara berstruktur. Sejalan dengan
pendapat Esterberg (2002) mengemukakan beberapa macam wawancara yaitu
wawancara terstruktur, semiterstruktur, dan tidak terstruktur.
1. Wawancara terstruktur (Structured interview)

Digunakan sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti telah
mengetahui dengan pasti tentang informasi apa yang akan diperoleh. Oleh
karena itu, dalam wawancara peneliti telah menyiapkan instrumen berupa
pertanyaan-pertanyaan tertulis yang alternatif jawabannya pun telah
dipersiapkan. Beberapa keterbatasan pada wawancara jenis ini membuat
data yang diperoleh tidak kaya. Jadwal wawancara berisi sejumlah
pertanyaan yang telah direncanakan sebelumnya. Tiap partisipan
ditanyakan pertanyaan yang sama dengan urutan yang sama pula. Jenis
wawancara ini menyerupai kuesioner survei tertulis. Wawancara ini
menghemat waktu dan membatasi efek pewawancara bila sejumlah
pewawancara yang berbeda terlibat dalam penelitian. Analisis data
tampak lebih mudah sebagaimana jawaban yang dapat ditemukan dengan
cepat.

Umumnya, pengetahuan statistik penting dan berguna untuk
menganalisis jenis wawancara ini. Namun jenis wawancara ini
mengarahkan respon partisipan dan oleh karena itu tidak tepat digunakan
pada pendekatan kualitatif. Wawancara berstruktur bisa berisi pertanyaan
terbuka, namun peneliti harus diingatkan terhadap hal ini sebagai isu
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OBSERVASI SEBAGAI
TEKNIK PENGUMPULAN
DATA

Juwita Desri Ayu, S.Tr.Keb., M.Keb.
Universitas Aisyah Pringsewu Lampung

A. PENDAHULUAN

Observasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang melibatkan
pengamatan langsung terhadap fenomena atau kejadian yang sedang diteliti
tanpa mengintervensi atau memengaruhi apa yang diamati. Observasi
memungkinkan peneliti untuk mengamati konteks nyata di mana perilaku atau
fenomena terjadi. Hal ini memberikan pemahaman yang lebih mendalam
tentang situasi yang tidak dapat diakses melalui wawancara atau kuesioner
saja. Observasi dapat meningkatkan validitas data karena peneliti
mendapatkan informasi dari sumber yang sebenarnya, bukan berdasarkan
ingatan atau interpretasi subjektif partisipan. Hal ini membantu mengurangi
bias yang mungkin muncul. Observasi dapat melibatkan penggunaan
instrumen seperti checklist, catatan lapangan, atau teknologi canggih seperti
kamera yang membantu dalam mencatat data secara sistematis.

Dalam observasi, peneliti dapat memperhatikan perilaku non-verbal,
seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau bahasa tubuh. Aspek-aspek ini
seringkali sulit diungkapkan melalui kata-kata dan dapat memberikan
wawasan tambahan. Observasi sering kali memberikan kesempatan bagi
peneliti untuk menemukan pola atau variabel yang tidak terduga. Hal ini dapat
membuka pintu untuk penelitian lebih lanjut atau pembentukan hipotesis baru.
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Dengan mengamati situasi secara langsung, peneliti dapat merasakan dan
merasakan lingkungan tempat penelitian dilakukan. Hal ini dapat
meningkatkan empati dan pemahaman peneliti terhadap konteks yang diteliti.
Namun, observasi juga memiliki tantangan, seperti potensi pengaruh peneliti
terhadap situasi atau kesulitan dalam mencatat semua aspek yang relevan.
Observasi sering digunakan dalam penelitian kualitatif, antropologi, sosiologi,
dan penelitian lain yang memerlukan pemahaman yang mendalam tentang
konteks dan perilaku manusia. Dengan cermat merencanakan dan
melaksanakan observasi, maka peneliti dapat memperoleh wawasan yang
berharga dalam penelitian mereka.

B. DEFINISI DAN KARAKTERISTIK TEKNIK PENGUMPULAN
DATA OBSERVASI
Teknik pengumpulan data observasional adalah pendekatan di mana

peneliti mengamati, merekam, dan mendokumentasikan peristiwa atau

perilaku secara sistematis dan terstruktur. Pengamatan ini dapat dilakukan
dalam berbagai konteks, mulai dari pengamatan manusia, hewan, atau
fenomena alam, dan melibatkan catatan tentang apa yang terjadi, bagaimana
itu terjadi, dan konteks di sekitarnya. Karakteristik Teknik Pengumpulan Data

Observasional:

1. Pengamatan Langsung (peneliti secara aktif hadir di tempat kejadian
untuk mengamati kejadian atau perilaku secara langsung).

2. Sistematis (observasi dilakukan dengan metode yang terstruktur dan
sistematis, dengan menggunakan pedoman atau instrumen untuk mencatat
data dengan konsistensi).

3. Non-Interferensi (peneliti berusaha untuk tidak mengganggu atau
mempengaruhi fenomena yang diamati sebanyak mungkin, sehingga
mendapatkan gambaran yang alamiah).

4. Mendalam (observasi dapat memberikan pemahaman mendalam tentang
konteks, pola, dan variasi dalam fenomena yang diamati).

5. Subyektifitas Terkontrol (meskipun observasi melibatkan elemen
subjektif, peneliti berusaha untuk mengontrol dan mengurangi
subjektivitas sebanyak mungkin melalui penggunaan pedoman atau
kriteria yang jelas).
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C. KONTEKS PENTING OBSERVASI DALAM PENELITIAN
KUALITATIF
Observasi memiliki peran yang signifikan dalam konteks penelitian
kualitatif karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan
mendalam tentang fenomena atau kejadian yang sedang diteliti. Berikut
merupakan beberapa aspek pentingnya observasi dalam penelitian kualitatif:
1. Pemahaman Yang Mendalam
Konteks penting observasi terletak pada kemampuannya memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang fenomena yang sedang diteliti.
Observasi memberikan akses langsung ke realitas tersebut. Dengan
melibatkan diri langsung dalam situasi, peneliti dapat merasakan dan
memahami nuansa, nilai-nilai, dan kompleksitas yang mungkin tidak
dapat diungkapkan sepenuhnya melalui wawancara atau kuesioner saja.
2. Ketelitian Kontekstual
Observasi memungkinkan peneliti untuk mengumpulkan data dalam
konteks nyata tempat fenomena terjadi. Hal ini penting karena lingkungan
tempat kejadian berlangsung dapat mempengaruhi interpretasi dan
pemahaman terhadap perilaku atau kejadian tersebut. Observasi
memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku atau kejadian dalam
konteks alamiahnya, tanpa campur tangan atau pengaruh yang berlebihan.
3. Validitas Data
Dalam penelitian kualitatif, validitas data sangat penting. Observasi
memberikan validitas tambahan karena data diperoleh dari pengamatan
langsung, tanpa melibatkan proses retrospektif atau interpretasi ulang oleh
partisipan. Observasi dapat digunakan untuk memverifikasi atau
mendukung data yang diperoleh melalui metode pengumpulan data
lainnya.
4. Keunikan Perilaku Non-Verbal
Observasi memungkinkan peneliti untuk menangkap aspek-aspek non-
verbal seperti ekspresi wajah, gerakan tubuh, atau bahasa tubuh.
Observasi memungkinkan peneliti untuk menangkap aspek-aspek ini
yang mungkin terlewatkan dalam komunikasi verbal. Perilaku non-verbal
ini sering kali mengandung makna yang kaya dan dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam.
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BAB 6
DOKUMENTASI SEBAGAI
TEKNIK PEGUMPULAN DATA

Dr. Adi Nurmahdi, MBA
Universitas Mercubuana

A. INTRODUKSI

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif (qualitative research) adalah suatu
penelitian yang diperuntukkan untuk menggambarkan dan menganalisis
fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, persepsi, kepercayaan, pemikiran
orang secara individual maupun kelompok. Metode penelitian kualitatif
adalah metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat post positivism,
digunakan untuk meneliti pada kondisi objek yang ilmiah, (sebagai lawannya
adalah eksperimen) dimana peneliti ialah sebagai instrument kunci, teknik
pengumpulan data dilakukan secara triangulasi (gabungan) analisis data
bersifat kualitatif atau induktif, dan hasil kualitatif peneliti lebih menekankan
makna dibandingkan generalisasi. Tujuannya adalah untuk mencapai suatu
pemehaman tentang peranan seorang individu dalam lingkungan tertentu serta
dalam bidang tertentu, mengungkapkan pandangan, motivasi serta ambisisnya
selaku individu melalui sebuah tindakan.

Dalam metodologi penelitian kualitatif, terdapat beragam metode
pengumpulan data / sumber yang biasa digunakan. Mc. Millan dan Schumacer
(1993) menyebut setidaknya ada empat strategi pengumpulan data dengan
multi-metode dalam penelitian kualitatif: observasi partisipatif, wawancara
mendalam, studi dokumen dan artefak, serta teknik pelengkap.Pada artikel ini
yang akan dibahas adalah strategi pengumpulan data dengan metode
dokumen.
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Menurut Bungin (2008), metode dokumenter adalah salah satu metode
pengumpulan data yang digunakan dalam metodologi penelitian sosial untuk
menelusuri data historis. Sedangkan Sugiyono (2011) menyatakan bahwa
dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu berbentuk tulisan,
gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Pada masa kini studi dokumen menjadi salah satu bagian yang penting dan
tak terpisahkan dalam metodologi penelitian kualitatif. Hal ini disebabkan
adanya kesadaran dan pemahaman baru yang berkembang di kalangan para
peneliti, bahwa begitu banyak data tersimpan dalam bentuk dokumen dan
artefak. Ini membuat penggalian sumber data melalui studi dokumen menjadi
pelengkap bagi proses penelitian kualitatif. Guba dalam Bungin (2008)
menyatakan bahwa tingkat kredibilitas hasil penelitian kualitatif sedikit
banyak ditentukan pula oleh penggunaan dan pemanfaatan dokumen yang ada.

B. PENGERTIAN DOKUMENTASI

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis dalam
penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah memperoleh data.
Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
memperoleh data yang memenuhi standar yang sudah ditetapkan. Teknik
pengumpulan data mempunyai peranan yang sangat besar dalam suatu
penelitian. Baik buruknya hasil penelitian dipengaruhi oleh teknik yang
digunakan. Semakin baik tekniknya, maka semakin baik obyek yang
diidentifikasikan untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dalam penelitian.
Untuk memperoleh data yang valid dan akurat, peneliti menggunakan tiga
teknik pengumpulan data, yaitu:
1. Wawancara

Wawancara dapat diartikan sebagai suatu cara untuk mendapatkan

informasi secara langsung kepada informan melalui lisan. Metode

wawancara adalah hal terpenting yang harus dilakukan dalam penelitian

yang bersifat kualitatif. Menurut Gorden mengatakan wawancara adalah

komunikasi antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk

menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.
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G. KESIMPULAN

Metode Dokumentasi Selain melalui wawancara dan observasi, informasi
juga bisa diperoleh lewat fakta yang tersimpan dalam bentuk surat, catatan
harian, arsip foto, hasil rapat, cenderamata, jurnal kegiatan dan sebagainya.
Data berupa dokumen seperti ini bisa dipakai untuk menggali infromasi yang
terjadi di masa silam. Peneliti perlu memiliki kepekaan teoretik untuk
memaknai semua dokumen tersebut sehingga tidak sekadar barang yang tidak
bermakna. Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang berarti barang
tertulis, metode dokumentasi berarti tata cara pengumpulan data dengan
mencatat data-data yang sudah ada. Metode dokumentasi adalah metode
pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri data historis. Dokumen
tentang orang atau sekelompok orang, peristiwa, atau kejadian dalam situasi
sosial yang sangat berguna dalam penelitian kualitatif. Teknik atau studi
dokumentasi adalah cara pengumpulan data melalui peninggalan arsiparsip
dan termasuk juga buku-buku tentang pendapat, teori, dalil-dalil atau hukum-
hukum dan lain-lain berhubungan dengan masalah penelitian. Dalam
penelitian kualitatif taknik pengumpulan data yang utama karena pembuktian
hipotesisnya yang diajukan secara logis dan rasional melalui pendapat, teori,
atau hukum-hukum, baik mendukung maupun menolak hipotesis tersebut.
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BAB 7
TAHAP-TAHAP PENELITIAN
KUALITATIF

Baiq Ahda Razula Apriyeni, S.Pd., M.Si.
Universitas Hamzanwadi

A. PENDAHULUAN

Sebuah penelitian sejatinya adalah untuk menemukan kebenaran.
Kebenaran yang bukan dibenar-benarkan, tapi kebenaran yang memang
sebenarnya benar. Karena kebenaran itulah yang akan dijadikan landasan
bertindak, bukan atas dasar asumsi. Untuk mendapatkan kebenaran, mestinya
suatu penelitian dilandasi kaidah-kaidah yang baik agar hasilnya dapat
dipercaya (Moleong, 2016). Penelitian kualitatif merupakan salah satu cara
yang digunakan untuk memahami realitas sosial dan dapat digunakan untuk
mengkaji topik dalam berbagai lintas disiplin. Pada bidang ilmu sosial dan
perilaku, pendekatan kualitatif sering digunakan untuk mengeksplorasi,
menjelaskan, atau menguraikan fenomena sosial; menggali makna pada
sebuah aktivitas/kegiatan, berbagai situasi, peristiwa, atau artefak.

Metodologi Penelitian Kualitatif menekankan pada tata cara penggunaan
alat dan teknik di bidang penelitian yang berorientasi pada paradigma alamiah
(Guba dan Lincoln, 1984). Banyak peneliti kualitatif mendefinisikan
penelitian kualitatif dengan membandingkannya dengan penelitian kuantitatif.
Salah satu cara memahami penelitian kualitatif adalah dengan
mempertimbangkan dimensi kunci dari setiap praktik penelitian dan
mendiskusikannya dalam konteks praktik kualitatif. Penelitian kualitatif
bersifat multiparadigmatik, dengan peneliti yang bekerja dari pandangan
dunia yang berbeda (seperti post-positivisme, interpretivisme, dan orientasi
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kritis), sehingga menjadikannya sebagai bidang penelitian yang sangat
beragam (Leavy, 2014).

Pada umumnya setiap penulis memiliki tahap-tahap penelitian yang
disusun berdasarkan literatur yang dibaca dan berdasarkan pengalaman
empiris yang dialami setiap penulis. Tahap-tahap penelitian dapat saja berbeda
apabila dilakukan pada penelitian dasar dan terapan. Sebagai contoh pada
penelitian kualitatif dan penelitian kuantitatif, setiap tahapannya dapat
berbeda. Perbedaan profesi peneliti juga dapat memunculkan perbedaan pada
setiap tahap-tahap penelitian yang dilakukan. Sebuah penelitian yang
dilakukan oleh peneliti yang profesional akan berbeda prosesnya dengan
penelitian yang dilakukan oleh peneliti pemula.

Penelitian kualitatif digunakan dalam rangka membangun pemahaman
mendalam tentang berbagai aspek kehidupan sosial dalam konteks yang
alami, yaitu mengeksplorasi area-area baru yang belum diteliti atau
mengungkap hubungan antara individu-kelompok dan konteks institusional
dan/atau budaya. Penelitian kualitatif tidak hanya digunakan untuk mencari
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan yang dimiliki peneliti, akan tetapi dapat
juga menggali sesuatu yang tersembunyi di dalamnya. Sebelum melakukan
analisis secara mendalam dalam sebuah penelitian kualitatif, maka sangat
penting untuk dapat memahami berbagai tahapan-tahapan yang harus
dilakukan sebagai bentuk pondasi utamanya.

B. TAHAP-TAHAP PENELITIAN KUALITATIF

Sebagian besar orang mengalami kesulitan saat memulai sebuah studi
empiris. Salah satu tantangannya adalah menentukan topik yang menarik.
Namun, sebuah studi empiris (baik kualitatif maupun kuantitatif) harus
menggunakan data yang baru terkumpul, berdasarkan serangkaian prosedur
pengumpulan data baru dan bukan informasi dari sumber sekunder yang sudah
ada. Langkah-langkah penelitian adalah serangkaian proses penelitian, di
mana peneliti dari awal yaitu merasa menghadapi masalah, berupaya untuk
memecahkan masalah, sampai akhirnya mengambil keputusan yang berupa
kesimpulan bagaimana hasil penelitiannya, dapat memecahkan masalah atau
tidak (Narbuko, 2013).
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Secara umum dalam memulai sebuah studi penelitian kualitatif, peneliti
memerlukan beberapa tahapan penting sebagai berikut.
1. Menentukan Topik Masalah dalam Penelitian

Alasan yang mendasari mengapa suatu penelitian harus dilakukan
adalah karena adanya suatu masalah. Tanpa adanya masalah, penelitian
tidak dapat dilaksanakan. Namun pekerjaan peneliti yang paling sulit
adalah menemukan dan merumuskan permasalahan. Tidak ada satupun
penelitian yang dapat dilakukan tanpa menemukan topik masalah.
Masalah dalam penelitian adalah pertanyaan tentang situasi problematik
yang timbul dari kesenjangan antara kenyataan atau fakta dengan teori
atau kesenjangan antara fakta empirik dengan penelitian yang terdahulu,
yang memungkinkan untuk dapat dijawab. Penentuan fokus masalah lebih
didasarkan pada tingkat kebaruan informasi yang akan diperoleh dari
situasi sosial. Fokus penelitiannya tidak berdasarkan pada definisi
operasional asal variabel penelitian, namun berfokus pada pemahaman
mendalam tentang bagaimana orang memahami, mengalami, dan
memberikan makna terhadap fenomena dalam konteks mereka.

Topik masalah bisa sangat luas atau dapat juga lebih spesifik.
Menentukan topik masalah dalam penelitian kualitatif membutuhkan
pemikiran kritis, pengamatan, dan pemahaman yang mendalam tentang
area yang akan diteliti. Kesabaran dan fleksibilitas dalam merumuskan
topik juga sangat penting karena seringkali memerlukan penyesuaian dan
perubahan seiring berjalannya proses penelitian (Kusumastuti dan
Khoiron, 2019). Dalam menentukan topik masalah ada beberapa hal yang
harus dilakukan oleh peneliti dalam penelitian kualitatif, antara lain:

a. Melakukan identifikasi masalah (menemukan masalah dan sumber
masalah)

Memberikan batasan masalah yang akan diteliti.

Membuat rumusan masalah.

Menurut Pahleviannur dkk., (2022) rumusan penelitian dirancang
serta disusun menggunakan maksud serta tujuan untuk memahami tanda-
tanda/fenomena yang kompleks di lapangan, hubungan sosial yang terjadi
dan kemungkinan ditemukannya hipotesis atau teori baru. Kebaruan
informasi dapat berupa upaya untuk memahami secara lebih luas dan
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membutuhkan banyak pemikiran yang jernih, persepsi dan perawatan
yang cermat untuk membangun argumen yang logis. Sedangkan untuk
menyusun sebuah saran yang diajukan hendaknya selalu bersumber pada
temuan penelitian, pembahasan, dan kesimpulan hasil penelitian. Saran
hendaknya tidak ke luar dari batas-batas lingkup dan implikasi penelitian
(Kusumastuti dan Khoiron, 2019).
8. Menyusun Laporan Penelitian

Dalam penulisan laporan penelitian, istilah format diartikan sebagi
bentuk, susuanan, atau organisasi suatu laporan. Format berkaitan dengan
perihal bagaimana bagian-bagian laporan penelitian diurutkan dan
disususn. Secara keseluruhan laporan penelitian dapat dipilah menjadi
tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Penulisan
laporan penelitian dapat dilakukan dengan menggunakan tiga format:
format bebas, format semi bebas, dan format tetap (Ibnu, Mukadis, dan
Dasna, 2003). Yang di uraikan sebagai berikut;
Tabel 7.1. Format Penulisan Laporan dalam Penelitian Kualitatif

MAsINg-Mmasing bab

BAB VI PENUTUP

Format Bebas Format Semi Bebas Format Tetap
BAB 1 PENDAHULUAN BAB 1 PENDAHULUAN BAB 1 PENDAHULUAN
A. Konteks  Penelitian | A Konteks Penelitian | A. Latar Belakang
(Latar Belakang) (Latar Belakang) B. Rumusan Masalah
B. Fokus Penelitian | B. Fokus Penelitian (dapat | C. Tujuan Penelitian
(dapat dirinci menjadi dirinci menjadi rumusan | D. Hipotesis Penelitian (jika ada)
rumusan masalah dan masalah dan  tujuan | E. Kegunaan Penelitian
tujuan penelitian) perelitian) F. Asumsi Penelitian  (jika
C. Metodologi Penelitian | C. Manfaat penelitian diperlukan)
D. Landasan Teori BAB I KATIAN TEORI G. Ruang Lingkup dan
BABII BAB III METODOLOGI Keterbatasan Penelitian
(bab ini dan  bab-bab | BAB IV PAPARAN DATA H. Definigi Istilah atau Definisi
selanjutnya membuat  hasil- | DAN TEMUAN Operasional
hasil penelitian vang | PENELITIAN BAB ITI KATIAN TEORI
diperoleh. Judul da nisi | BAB V PEMBAHASAN BAB III METODOLOGI

A Rancangan Penelitian

disesuaikan dengan topik dan B. Populasi dan Sampel

hasil  penelitian  termasuk C. Instrumen Penelitian
pembahasannya) D. Pengumpulan Data
E. Analisi Data
BAB IV HASIL PENELITIAN

A Deskripsi Data

B. Pengujian Hipotesis
BAB V PEMBAHASAN
BAB VI PENUTUP

A Kesmmpulan

B. Saran
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C. KESIMPULAN

Penelitian kualitatif merupakan jenis penelitian yang menarik, penting
dan sangat bermanfaat dilakuakan karena melibatkan peneliti dengan hal-hal
penting dengan cara-cara yang penting. Dengan melakukan penelitian
kualitatif peneliti dapat menjelajahi berbagai dimensi dunia sosial dan
pendidikan, termasuk bagaiman tekstur dan jalinan kehidupan sehari-hari,
pengalaman, pemahaman, imajinasi penelitian, lembaga, cara proses sosial,
hubungan kerja, dan pentingnya makna yang dihasilkan oleh penelitian ini.
Sebagai peneliti kita dapat melakukan semua ini secara kualitatif dengan
menggunakan metode yang memperhatikan kedalaman, kekayaan, konteks,
nuansa, multidimensi dan kompleksitas.

Penelitian kualitatif merupakan istilah umum yang mencakup berbagai
metode penelitian dan pendekatan teoritis. Faktor yang menyatukan semua
jenis studi kualitatif ini adalah semuanya berurusan dengan data yang tidak
dapat dihitung. Biasanya hal ini mencakup cerita-cerita orang, perasaan,
pendapat, emosi, dan makna yang mereka berikan pada pengalaman mereka.
Untuk mengkaji hal tersebut, sampai saat ini masih belum ada ketentuan baku
yang membahas mengenai tata cara atau tahap-tahap yang harus dilakukan
dalam sebuah penelitian khususnya penelitian kualitatif.
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BAB 8
CATATAN LAPANGAN

Purwanti, SE., ME
Universitas Mulawarman

A. PENGERTIAN DAN KEGUNAAN

Pengamatan dan wawancara merupakan teknik yang diandalkan oleh
Penelitian kualitatif dalam pengumpulan data di lapangan lokasi penelitian
ketika berada di lapangan. Peneliti membuat catatan, setelah pulang ke rumah
atau tempat tinggal barulah peneliti menyusun catatan lapangan. Perlu
dicamkan bahwa catatan yang dibuat di lapangan sangat berbeda dengan
catatan lapangan. Catatan itu berupa corat-coret seperlunya yang betul- betul
dipersingkat, berisi kata-kata kunci, frasa, pokok-pokok isi pembicaraan atau
percakapan hasil pengamatan berupa gambar, sketsa, sosiogram, diagram, dan
sebagainya.

Kegunaan catatan itu hanya sebagai alat perantara, yaitu antara apa yang
dilihat, didengar, dirasakan, dicium, dan diraba dengan catatan sebenarnya
dalam bentuk catatan lapangan. Menurut Moleong (2008), setelah peneliti tiba
di rumah tempat tinggalnya, barulah catatan itu diubah ke dalam bentuk
catatan yang lengkap dan dinamakan catatan lapangan. Proses itu dilakukan
setiap kali selesai mengadakan pengamatan atau wawancara, tidak boleh
dilalaikan karena akan tercampur dengan informasi lain, dan ingatan
seseorang itu sifatnya terbatas. Catatan lapangan adalah catatan tertulis
tentang apa yang didengar, dalam rangka pengumpulan data dan refleksi
terhadap data dalam penelitian "Apa yang dilihat, apa yang dialami, dan apa-
apa yang dipikirkan” dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap
data dalam penelitian kualitatif.

Pada saat peneliti kualitatif mulai memasuki lapangan lokasi
penelitian,berkenalan dengan subjek penelitian dan melakukan wawancara
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dengan orang-orang mengamati suatu peristiwa atau keadaan, melihat dan
atau membaca dokumen dalam waktu yang bersamaan, peneliti mula
melakukan pencatatan walau relatit sederhana dan secara garis bes sehingga
data atau informasi saat itu tidak hilang dari ingatan peneli ltulah yang disebut
dengan catatan lapangan (field notes), yaitu catalan tertulis tentang apa yang
peneliti dengar, apa-apa yang dialami, dan apa apa yang dipikirkan dalam
pengumpulan data serta merefleksikan pada data dalam sebuah studi kajian
kualitatif.

Setiap peneliti kembali selesai dari kegiatan observasi, wawancata atau
acara penelitian lainnya, merupakan suatu ciri yang lazim dilakukan oleh
peneliti adalah menulis apa apa yang terjadi dengan secara cermat Hal ini
sesuai dengan paparan dari pakar penelitian kualitatif, yaitu: sekali data itu
dikumpulkan tugas pertama dalam hal analisis adalah menulis rekaman kasus"
Rekaman kasus yang dimaksud meliputi semua informasi pokok yang akan
digunakan dalam melakukan analisis kasus dan studi kasus. Rekaman kasus
harus lengkap tetapi dapat dikelola dan rekaman itu mencakup semua
informasi yang diperlukan untuk analisis berikutnya. Peneliti membuat
deskripsi orang orang yang ada di lokasi penelitian, objek sasaran penelitian,
tempat, peristiwa, kegiatan dan percakapan Di samping itu, sebagai bagian
dari catatan-catatan semacam itu, peneliti merekam pikiran, siasat, refleksi,
firasat, juga pola-pola catatan yang muncul. Ini semua merupakan catatan
lapangan cerita tertulis mengenai apa yang didengar, apa yang dialami, apa
yang dipikirkan peneliti selama berlangsungnya kegiatan pengumpulan dan
refleksi data dalam studi kualitatif.

Sebagian besar data penelitian lapangan adalah dalam bentuk catatan
lapangan. Catatan lapangan yang bagus terdiri dari batu bata batu merah dan
luluh (perekat dari penelitian lapangan. Catatan lapangan yang lengkap dapat
terdiri dari peta, diagram, foto, wawancara, rekaman tape recorder, videotape,
memo, objek dari lapangan dan catatan yang dilakukan peneliti dengan cepat
di lapangan. Sebuah penelitian lapangan diharapkan mengisi banyak buku
catatan atau setara dengan memori komputer. Ini dapat menghabiskan lebih
banyak waktu untuk menulis catatan, dibandingkan dengan jika berada di
lapangan Sebagian peneliti menghasilkan beberapa halaman ketikan spasi
tunggal catatan selama tiga jam observasi. Dengan latihan, bahkan seorang
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selama kegiatan analisis. Kebiasaan dan keterampilan dalam merekam
kegiatan observasi secara akurat pun dikembangkan secara utuh, dan hal ini
sangat membantu dalam menggunakan kerangka kerja atau daftar cek untuk
mengonstruksi konteks tersebut. Atas dasar itu, maka kerangka kerja yang
harus digunakan adalah sebagai berikut.

Ruang: tempat atau tempat-tempat fisik.

Pelaku: orang-orang yang terlibat (berpartisipasi).

Aktivitas: seperangkat tindakan terkait orang-orang yang berbuat.

Objek: benda-benda atau barang-barang fisik yang ada.

Tindakan: tindakan-tindakan tunggal yang dilakukan oleh orang-orang.
Peristiwa:  seperangkat  aktivitas terkait orang-orang  yang
menyelenggarakan.

g. Waktu: tahapan atau urutan yang terjadi sepanjang waktu.

h. Tujuan: sesuatu Dimana orang-orang mencoba untuk menyelesaikannya.
i. Perasaan: emosi yang dirasakan dan yang diekspresikan."

Kerangka kerja yang demikian dapat mendorong deskripsi yang tebal dan
"catatan lapangan yang kaya" dibantu dengan deskripsi-deskripsi kualitas.
Bagaimanapun juga, melebihi deskripsi catatan lapangan adalah bagian
refleksi. Oleh karena peneliti dalam hal ini merupakan alat penelitian yang
pokok dalam studi observasi partisipan, ini merupakan hal penting bahwa
perjalanan personal peneliti termasuk dalam catatan lapangan. Bahkan,
sebelum peneliti masuk lapangan lokasi penelitian, penting untuk merekam
perasaan anda, dugaan, bias yang dikenal, asumsi, bahkan hasil yang
diharapkan. Melakukan yang demikian itu memberikan suatu garis besar yang
berlawanan dengan yang dapat anda bandingkan, apa yang sebenarnya muncul
selama studi itu berkembang. Sekali studi itu sedang berlangsung, maka
dimensi-dimensi reflektif catatan lapangan dibagi menjadi beberapa kategori.

N >N T o -1
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BAB 9
TEKNIK MENGUJI
KEABSAHAN DATA

Narita Yuri Adrianingsih, S.Si., M.Stat
Universitas Tribuana Kalabahi

A. PENDAHULUAN

Dalam penelitian kualitatif, terkadang yang menjadikan pertanyaan
adalah apakah benar bahwa penelitian kualitatif ilmiah. Perlu adanya upaya
untuk meningkatkan derajat kepercayaan data yang biasanya dapat disebut
dengan keabsahan data. Pemeriksaan terhadap keabsahan data digunakan
untuk menyanggah balik apa yang dituduhkan pada penelitian kualitatif yang
dikatakan tidak ilmiah serta sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari
pengetahuan penelitian kualitatif menurut para pendapat pakar, sehingga
apabila dilakukan teknik keabsahan data maka dapat dipertanggungjawabkan
dari segala segi.

B. KREDIBILITAS (CREDIBILITY)

Ada lima teknik utama untuk mengecek kredibilitas data hasil penelitian
kualitatif, yaitu:

1. Kegiatan-kegiatan yang lebih memungkinkan temuan atau interpretasi
yang dapat dipercaya yang dihasilkan (memperpanjang keterlibatan
pengamatan yang terus menerus dan triangulasi)

2. Pengecekan eksternal pada proses wawancara teman sejawat

3. Suatu kegiatan yang mendekati perbaikan hipotesis kerja karena semakin
banyak informasi yang tersedia (analisis kasus negatif)
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4. Suatu kegiatan yang memungkinkan untuk mengecek temuan dan
interpretasi awal terhadap data mentah yang diarsipkan (kecukupan
referensial)

5. Suatu kegiatan yang memberikan pengujian temuan dan interpretasi
langsung dengan sumber manusia sebagai asal dan temuan tersebut,
pembuat realitas ganda yang dikaji (pengecekan anggota)

Untuk meningkatkan keyakinan terhadap temuannya, yang dapat
dilakukan peneliti kualitatif, antara lain memperpanjang waktu interaksi
peneliti dengan orang-orang di wilayah penelitian lebih lama dari yang
direncanakan. Hal ini merupakan investasi waktu yang cukup untuk mencapai
tujuan tertentu dalam mempelajari budaya, menguji informasi yang salah yang
diperkenalkan oleh distorsi baik dari dirinya sendiri maupun dari para
informan dalam menciptakan kepercayaan mereka. Keterlibatan peneliti juga
diperlukan untuk mendeteksi dan memperhitungkan potensi ketidakakuratan
dalam data tersebut, yang paling penting peneliti kualitatif berkenaan dengan
adanya penyimpangan pribadi. Ada kecenderungan bahwa mulai sebagai
seorang anggota yang diterima dari kelompok yang sedang diteliti, dan
penyimpangan tidak akan pernah dapat diatasi, ada juga penyimpangan dari
informan. Penyimpangan ada banyak yang tidak disengaja termasuk
penyimpangan perseptual dan persepsi selektif, penyimpangan retrospektif
dan selektivitas,

Beberapa persyaratan yang harus dipenuhi dalam keabsahan data dari data
hasil penelitian kualitatif yaitu menunjukkan atau mendemostrasikan nilai
yang benar dan menyediakan dasar agar hal tersebut dapat diterapkan.
Perbedaan antara penelitian kualitatif dan kuantitatif dari segi konstruknya
adalah sebagai berikut:

Konstruk Kuantitatif Kualitatif

Nilai benar Validitas internal Kredibilitas

Aplikabilitas Validitas eksternal Transferabilitas (keteralihan)

Konsistensi Reliabilitas Dependabilitas
(ketergantungan)

Netralitas Objektivitas Konfirmabilitas (kepastian)

Dari segi kriteria, keabsahan data dalam penelitian harus dilihat yang
digunakan oleh nonkualitatif. Pertama, yang terjadi pada variabel terikat dapat
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ditandai sejauh variasi pada variabel bebas dapat dikontrol. Digunakan kontrol
atau randomisasi sebagai upaya mengisolasi variabel bebasnya, karena banyak
faktor yang mungkin berpengaruh dalam suatu hubungan sebab akibat.
Supaya dapat hasil yang valid, delapan bahaya yang mengancam validitas
internal perlu dikontrol yaitu sebagai berikut riwayat, maturasi, testing,
instrumentasi, regresi statistic, pembedaan dalam pemilihan subjek, mortalitas
eksperimen, dan interaksi maturase.

Kedua, validitas eksternal adalah perkiraan validitas yang diinferensikan
berdasarkan hubungan sebab akibat yang diduga terjadi, dapat
digeneralisasikan pada dan diantara ukuran alternatif sebab akibat dan di
antara jenis orang, latar, dan waktu.apabila sampel dipilih secara tepat dari
populasi menurut ukuran dan ciri yang tepat, kriteria tersebut mungkin dapat
dicapai dalam keterbatasan tertentu.

Ketiga, reabilitas menunjuk pada ketaatan asas pengukuran dan ukuran
yang digunakan. Pengetesan reabilitas biasanya dilakukan melalui replikasi
sebagaimana yang dilakukan terhadap pengukuran butir-butir genap ganjil,
dengan tes-retes, atau dalam bentuk paralel. Teknik ini harus dilakukan
denfan benar apabila menginginkan alat pengukuran yang benar realibel.

Tidak satupun eksperimen yang dapat dikontrol secara tepat dan tidak ada
instrument pengukuran yang dapat dikalibrasi secara akurat. Oleh karena itu,
ukuran pada suatu tingkatan tertentu mempunyai kelemahan dan ketepatan
pengukurannya sangatlah terbatas.

Teknik pengamatan yang terus menerus sangat penting terutama
menambah dimensi-dimensi yang menonjol berkenaan dengan ffenomena
yang dikaji pada prinsipnya untuk mengidentifikasi karakter dan unsur-unsur
di dalam situasi yang paling relevan dengan persoalan atau isu yang dikaji,
dan sekaligus memfokus pada hal-hal yang dikaji secara terperinci. Apabila
keterlibatan yang diperpanjang memberikan ruang lingkup, dan pengamatan
yang terus menerus akan memberikan kedalaman pada peneliti kualitatif.

Dari segi validitas dan reliabilitas apabila tidak dilakukan dengan benar
dan teliti, maka hasil penelitian akan menjadi tidak akurat. Setiap ukuran
tingkatan tertentu mempunyai kelemahan dan ketepatan pengukuran sangatlah
terbatas, maka tidak ada satupun eksperimen yang dapat dikontrol secara tepat
dan instrument pengukuran tidak ada yang akurat.

150 | Narita Yuri Adrianingsih, S.Si., M.Stat



e) Petutupan
Dua langkah yang harus diselesaikan oleh auditor untuk menyelesaikan
tugas yang dioutlinekan yaitu feedback dan negosiasi ulang, serta
penulisan surat pernyataan. Auditor diwajibkan untuk membuat
pemeriksaan ulang terhadap temuannya dengan pihak auditee untuk
beberapa tujuan. Auditee memiliki hak untuk mengetahui bahwa semua
langkah telah disimpulkan sesuai dengan persetujuan yang telah
dinegosiasikan. Jika ada kesalahan tentang penghapusan itu dapat
menimbulkan perhatian dari pihak auditor, yang harus bergerak untuk
melaksanakannya. Kemudian, auditee mempunyai hak untuk
mendengarkan temuan dan mencatat beberapa perkecualian, jika dicatat
maka ada negosiasi lanjutan untuk memecahkan masalah tersebut.

Berikut teknik untuk membangun kepercayaan yang telah dirumuskan dalam

tabel :

Kawasan Kriteria Teknik

Kredibilitas 1) Kegiatan yang dapat meningkatkan probabilitas,
kredibilitas yang tinggi yaitu keterlibatan yang
diperpanjang, observasi yang terus menerus,
triangulasi (sumber, metode, peneliti)

2) Wawancara teman sejawat

3) Analisis kasus negative

4) Kecukupan referensial

5) Pengecekan anggota (saat proses dan akhir)

Transferabilitas 6) Deskripsi yang tebal

Dependabilitas 7a) pemeriksaan dependabilitas termasuk jejak
pemeriksaan

Konfirmabilitas 7b) pemeriksaan konfirmabilitas, termasuk jejak
pemeriksaan

Semuanya di atas  8) jumlah reflektif
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BAB 10
ANALISIS DATA KUALITATIF

Miftah Fariz Prima Putra, M.Pd
Universitas Cenderawasih

A. PENDAHULUAN

Dalam kegiatan penelitian, seorang peneliti akan dihadapkan pada data
yang jumlahnya tidak sedikit. Kalau dalam pendekatan kuantitatif, banyak-
sedikitnya data akan dapat dilihat dari jumlah variabel yang diselidiki serta
jumlah sampel penelitian yang dilibatkan. Namun berbeda dengan itu, dalam
pendekatan kualitatif, bisa jadi konstruk yang diselidiki hanya satu serta
melibatkan juga satu informan saja. Meskipun begitu, jumlah datanya bisa jadi
sangat besar karena si peneliti melakukan pengambilan data dengan metode
observasi (pengamatan) dan wawancara.

Sebagaimana yang diuraikan dalam bab-bab seblumnya dalam buku ini,
pendekatan kualitatif akan cenderung berurusan dengan data-data yang bukan
angka. Hal ini dianggap sebagai salah satu ciri pembeda antara studi kualitatif
dengan kuantitatif (Sugiyono, 2016). Untuk mendapat pemahaman yang lebih
komprehensif, penulis akan memberikan analogi dalam kasus yang sama
namun itu dapat didekati dengan dua pendekatan yang berbeda, baik dari
perspektif kualitatif maupun kuantitatif.

Sebagai contoh, jika anda seorang pendidikan atau guru, maka anda akan
kerap melihat data-data hasil ujian siswa. Taruhlah dalam contoh ini anda
melihat kumpulan data nilai hasil ujian siswa kelas X1. Kumpulan data hasil
ujian tersebut akan cendrung dalam bentuk angka dan kemudian anda akan
memproses analisis untuk diketahui nilai rata-rata, nilai tertinggi, dan nilai
terendah. Nilai tertinggi kemudian bisa diketahui didapatkan oleh siswa mana,
begitu pula nilai paling rendah.
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Melalui informasi tersebut maka bisa diketahui berapa siswa yang berhasil
dengan baik mengikuti kegiatan pembelajaran dan berapa siswa yang belum
baik hasil belajarnya. Melalui nilai ujian yang didapatkan, kita akan
mengetahui semakin tinggi nilai ujianya maka diasumsikan tingkat
pemahaman dari siswa tersebut juga semakin baik. Dengan informasi tersebut,
kita akan mendapat feedback tentang pembelajaran yang kita lakukan.

llustrasi di atas cenderung pada analisis data kuantitatif. Berbeda dengan
itu, bila kita ingin mendekati dengan analisis kualitatif maka kita dapat
mengali informasi pada siswa yang belum berhasil belajarnya atau tidak lulus
dalam mata pelajaran kita. Pengalian dapat dilakukan dengan melakukan
wawancara dan observasi tentang siswa tersebut. Dari hasil wawancara dan
observasi, kita akan mendapat ifnormasi terkait "kenapa siswa tersebut hasil
belajarnya tidak baik atau tidak lulus." Bagaimana kalau kita mengali
informasi dari siswa yang nilainya terbaik di kelas tersebut? Tentu saja boleh.
Peneliti kualititif cenderung lebih tertarik dengan fenomena yang tidak biasa
atau dalam perspektif kuantitif disebut data ekstrim.

Jika dalam penelitian kuantitatif, si peneliti akan cenderung menganalisis
data berupa angka-angka maka dalam penelitian kualtitif seorang peneliti akan
berurusan dengan data yang bersifat naratif. Dengan kata lain, dalam sebuah
penelitian, secara umum, akan ada dua analisis data di dalamnya yaitu analisis
kualitatif dan/atau kuantitatif. Pertama, analisis data kuantitatif yang ideal
digunakan para peneliti untuk memproses data bukan angka. Kedua, analisis
data kuantitatif yang ditujukan untuk memproses atau mengolah data dalam
bentuk angka.

Bab ini diorganisasi dalam beberapa bagian untuk mempermudah
pembaca dalam memahami pembahasan di dalamnya. Setelah diuraikan
secara singkat dalam “pendahuluan” terkait analisis dalam penelitian, bagian
selanjutnya akan berusaha mnejelaskan tentang “pengertian analisis data.”
Setelah itu, pembahasan akan fokus pada jenis-jenis analisis data penelitian
kualitiatif. Di akhir bagian akan diuraikan beberapa program atau teknologi
yang dapat digunakan untuk membantu kita dalam melakukan analisis data
kualitatif.
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B. PENGERTIAN ANALISIS DATA

Sebelum mengetahui macam-macam analisis data kualitatif, maka kita
perlu mengetahui dulu pemgertian dari analisis data dalam perspektif
penelitian kualitatif. Analisis data adalah salah satu tahapan penting
penelitian. Setelah peneliti mengumpulkan data penelitian, tahapan berikutnya
adalah melakukan analisis data. Menurut Endah, Wilujeng, Rifka, Achmad, &
Imbalan (2020) analisis data adalah suatu proses pengolahan data menjadi
sebuah informasi baru agar karakteristik data tersebut menjadi lebih mudah
dimengerti dan berguna untuk menjawab masalah penelitian. Analisis data
juga dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan untuk
mengubah data hasil penelitian menjadi sebuah informasi baru yang dapat
digunakan untuk membuat simpulan (Moleong., 2013). Menurut Muhadjir
(1992) pengertian analisis data dalam perspektif studi kualitatif adalah upaya
mencari dan menata secara sistematis catatan hasil observasi, wawancara, dan
lainnya untuk meningkatkan pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti
dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain. Sedangkan untuk
meningkatkan pemahaman tersebut analisis perlu dilanjutkan dengan
berupaya mencari makna. Jadi, dari penjelasan tersebut bisa dipahami bahwa
metode analisis data kualitatif adalah metode yang digunakan untuk
memproses atau mengolah data (bukan angka). Data kualitatif bisa diolah
dengan berbagai teknik lagi, dan teknik inilah yang menciptakan macam-
macam analisis data kualitatif. Dengan kata lain, secara sederhana, analisis
data dalam penelitian kualitiatf adalah suatu metode yang digunakan untuk
memproses kumpulan data atau sekelompok data agar mendapatkan informasi
yang bermakna dari data tersebut. Artinya proses analisis ditujukan untuk
mendapatkan informasi yang jelas.

Merlino (2014) mengemukakan bahwa: The analysis of qualitative data
is closely related to the discourse analysis. However, since discourse analysis
is a broad field of study, we analyze a particular type of discourse that we
consider key to the comprehension of the meaning of social action: the
argumentative discourse. This article is organized as follows: 1) In the first
part we present an overview of the model and the analytical stages the model
implies. 2) In the second part we develop every stage of the model through the
empirical study, presenting the interviewees’ arguments regarding their
traffic behavior. 3) In the third part we elaborate our conclusions. (Analisis
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Selain dilakukan visualisasi dengan hierarchy chart, Nvivo juga dilengkapi
dengan visualisasi secara comparison diagram. Berikut adalah contoh
gambarnya:

ORIGINALITY
/ \

__________

7h Grde Texbooky _yBth Grade Textbook
\ :
Codes  FLEXIBILITY
\ /
\-.
\ /
FLUENCY

Gambar 10.9. Vidualisasi model comparison (sumber: Endah et al., 2020)

Selain dengan Nvivo, peneliti juga dapat melakukan analisis dengan program
maxda. Program Maxda dapat dipelajari di website tersebut:
https://www.maxgda.com/. Akhir-akhir ini, penulis melihat program
ATLAT.ti mulai menarik peneliti indonesia dalam melakukan analisis data.
Informasi lebih lanjut terkait program tersebut dapat dilihat di website
tersebut: https://atlasti.com/.
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F. PENUTUP

Meskipun penulis sudah berusaha memaparkan ihwal terkait dengan
analisis data penelitian kualitaitif namun mengingat luasnya bahasan terkait
teknik analisis kualitatif maka bagian ini tidak dapat memuat semua informasi
yang menyoal hal tersebut. Untuk pembaca yang ingin membaca lebih lanjut
terkait dengan analisis data kualitiatif maka beberapa buku yang dapat
dijadikan rujukan antara lain: “Qualitative Inquiry and Research Design:
Choosing Among Five Traditions” yang ditulis oleh Creswell (1998);
“Qualitative Research of Education: An Introductive to Theories and
Methods” yang ditulis oleh Bogdan & Biklen (2003); “Qualitative research &
evaluation methods” yang ditulis oleh Patton (2002); “Dasar-dasar Penelitian
Kualitatif: Tatalangkah dan Teknik-teknik Teoritisasi Data” yang ditulis oleh
(Strauss & Corbin, 2013). Selain itu, untuk beberapa contoh penelitian
kualitatif pembaca dapat mebaca di buku yang berjudul: “Praktek Penelitian
Kualitatif: Pengalaman dari UGM” (Ed. Kurniadi, 2011). Dalam buku
tersebut diberikan contoh-contoh studi kualitatif dengan konteks kajian ilmu
sosial dari beberapa peneliti di UGM.
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